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ABSTRACT 

 
 
Background: Antenatal services are health services by health (Midwifery 
Specialist, General Physician, Midwife) to the mother during pregnancy, maternal 
mortality rates according to demographic surveys, Indonesia's AKI is still quite 
high at 307 per 100,000 births life(SRT, 2003) . Direct causes of maternal 
mortality in Indonesia such as bleeding 34.3%, PEB / ekslamsia 23.7%, puerperal 
infection in 10.5%, and ekslamsia (NHHS, 2001). Nationwide coverage K1 (first 
visit) to a health facility is 84.54%. While in Bantul Region in 2008 the scope of 
K1 (first visit) 83.56%. and K1 (kunjunngan first time) at the health centers 
Bantul Jetis sebasar 81.33%. As for the health center Jetis Bantul in 2010 the 
number of K1 is 100% and the number of K4 is 83.6% (Health Office in Bantul, 
2009). 
Objective: To Aware of the factors that affect pregnant women in antenatal care 
visits at the health center Jetis I Bantul. 
Research Methods: This study uses descriptive methods. The population in this 
study is that pregnant women during their pregnancy at the Health Center Jetis I 
Bantul. Sampling method used in this study is to use exidental sampling. Analysis 
of the data used in this study are descriptive percentages. 
Results: Most respondents in this study is the age category of women with no risk 
(80%), the level of knowledge about the ANC was (50%), (90%) normal 
pregnancy status. family support both (70%) and the attitude of health providers 
both (86%). 
Conclusion: Most respondents in this study is the mother's age with no risk 
category, the level of knowledge about the ANC being, normal pregnancy status, 
family support and attitudes of both health service providers. 
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INTISARI 

 
Latar Belakang : Pelayanan antenatal adalah pelayanan kesehatan oleh tenaga 
kesehatan (Dokter Spesialis Kebidanan, Dokter Umum, Bidan) untuk ibu selama 
masa kehamilannya, Angka kematian ibu menurut survei demografi, AKI di 
Indonesia masih cukup tinggi, yaitu 307 per 100.000 kelahiran hidup (SRT, 
2003). Penyebab langsung kematian ibu di Indonesia seperti perdarahan 34,3%, 
PEB / ekslamsia 23,7%, infeksi pada masa  nifas 10,5%, dan ekslamsia (SKRT, 
2001).Secara nasional cakupan K1 (kunjungan pertama) ke fasilitas kesehatan 
adalah 84,54%. Sementara di Daerah Bantul pada tahun 2008 cakupan K1 
(kunjungan pertama kali) 83.56%. dan K1 (kunjunngan pertama) di Puskemas 
Jetis Bantul sebasar 81.33 %. Sedangkan untuk Puskesmas Jetis Bantul pada 
tahun 2010 jumlah K1 adalah 100% dan jumlah K4 adalah 83.6% (Dinkes Bantul, 
2009). 
Tujuan : Untuk Mengetahuinya faktor-faktor yang mempengaruhi ibu hamil 
dalam melakukan kunjungan antenatal care  di Puskesmas Jetis I Bantul. 
Metode Penelitian : Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Populasi 
dalam penelitian ini adalah ibu hamil yang memeriksakan kehamilan di 
Puskesmas Jetis I Bantul. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan exidental sampling. Anlisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini ada diskriptif prosentase. 
Hasil : Sebagian besar responden dalam penelitian  ini  merupakan umur ibu 
dengan kategori tidak beresiko (80 %), tingkat pengetahuan tentang ANC sedang 
(50 %), status kehamilan normal (90 %). dukungan keluarga baik (70%) dan sikap 
pemberi pelayanan kesehatan baik (86%). 
Kesimpulan: Sebagian besar responden dalam penelitian  ini  merupakan umur 
ibu dengan kategori tidak beresiko, tingkat pengetahuan tentang ANC sedang, 
status kehamilan normal, dukungan keluarga baik dan sikap pemberi pelayanan 
kesehatan baik. 
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